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USUT PEMBANGUNAN GSG
Sekali Lagi, Turus’ Pansus Deprov Bakal Diuji

LAGI-LAGI, DPRD Provins (Deprov) Sulteng ditantang
untuk mengungkap kasus pembangunan gedung serbaguna
(GSE)Sulteng, yang menelan anggaran Rog milla ebih, Jurus
ampuh' Deprov dengan membentuk panitia khusus diang:
ap langhah tu untuk memulainye, menyusul mencuatnya
masalah pada pembangunan GSG tersebut

Kalaumemang sejakawal disl
nyali terjadi penyalahgunaan,
Deprov perlu menggunakan
hak budgeting (anggaran) dan
pengawasan untuk membong:
~ karke publtk

“Karena Ini, uang daerah
Jangan sampal hanya diguna-
Kan untuk kelompok terten:
Desakan untuk meibentuk  Fery pangglan akrabnya, me- tu dan kepentingan tertentu
Pansusuntukmengusutmasa: - nyarankan plhak Deprov tdak §E&S A\ dan masyarakat hanya dikor-
* Iah pembangunan GSG, disua- - sebatas memanggil dinas et - gEpuNG suraguna (656) Sulon, yang menolnn anggaren ape milar bankan darl sini, Bayangkan
rakan oleh kalangan LSM. ~ Kaltuntukmemintapenjelasan - fbh saja, anggaran sebesar Itu,
Melalul Wakil Ketua. mengenspenasslaanpads po,coc v moncaaldon. menjadhan emuan Badan M08 Untuk pembingunan
Perhimpunan Bantuan Hukum - proses pembangunan gedung mengunghap danys dugaan. Pemelia Keuahgan (BPK) kerangka bangunan, Inl yang
Rakyat (PBHR) Sulteng Fery. - tersebut, Akan tetapllebih darl peyimpanga, bl e lsComawl

A, Deprov Sulen kta ltu.yaknldepganmembentuk Deprov Kata dla, perlu  untuk mengusut lebih lanjut Baca 680 dl hl 1

Oleh: SYAMSURI PASANGIO
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Proses Pengerjaannya Ada yang ‘Dimainkan’

L 1 B T sambungan dari hal. 1

perlu ditelusuri lebih lanjut. Jangan
sampai kasus ini, sama dengan ge-
dung wanita,” kata Fery mengingat-
kan, kemarin (14/5/2013).

Olehnya, sebelum menganggarkan
kembali untuk pembangunan lanju-
tan GSG, terlebih dahulu menuntas-
kan penggunaan anggarannya. “Perlu
dikonekan antara besaran anggaran
yang dihabiskan dengan hasil fisik
lapangan. Apakah sudah sesuai atau
seperti apa,” pintanya.

. Bahkan, kalau dipandang perlu,
Deprov Sulteng perlu meminta ban-
tuan dengan bekerjasama dengan
Universitas Tadulako untuk menghi-
tung dari segi ilmu konstruksi, Jangan
sampai dalam proses pengerjaannya
ada yang ‘dimainkan’ “Sebenarnya
dan idealnya berapa uang negara
yang dihabiskan untuk ukuran ge-
dung itu. BPKP (Badan Pemeriksa
Keuangan dan Pembangunan), juga
perlu dilibatkan agar dapat melaku-
kan audit investigasi mengenai itu,”
sarannya.

“Intinya, kami tetap berharap agar
di akhir masa kerja, DPRD dapat
bekerja sebaik mungkin untuk ke-
pentingan rakyat Sulteng. Kami tetap
akan mendukungnya,” tutupnya.

Sehari sebelumnya diberitakan
Kepala Dinas (Kadis) Pariwisata
Sulteng, Norma Mardjanu, terkesan
lepas tangan soal pembangunan
gedung serbaguna (GSG) yang be-
lum selesai hingga kini. Dalam
rapat Komisi IV DPRD Provinsi
(Depro¥) Sulteng dengan mitra,

Senin (13/5/2013), Norma menya-
takan rencana pembangunan GSG
merupakan inisiatif dan program
Kadis sebelumnya.

“Ini program Dinas Pariwisata
tahun 2011 sebelum kami di sana.
Kami hanya melanjutkan. Secara
teknis, dalam pertemuan ini kami
membawa PPTK, konsultan pen-
gawas dan konsultan perencana.
Kami mohon jika dewan berkenan,
dalam pertemuan selanjutnya Kadis
sebelum kami juga diundang,” ujar
Nogma.

Diakui Norma, proyek tersebut
saat ini menjadi temuan BPK. Ada ke-
lebihan pembayaran pada kontrak-
tor senilai Rp73 juta. “Itu untuk
pembangunan kolom beton dan

kontraktor akan mengembalikannya.

Kami berharap gedung ini bisa di-
manfaatkan sebagaimana mestinya.
Olehnya kami berharap dukungan
dari bapak ibu anggota dewan yang
terhormat. Gedung ini juga bisa
dijadikan tempat praktik seni bagi
mahasiswa, karena Dinas Pariwisata
dan Dinas Pendidikan tengah men-
gupayakan pendirian Institut Seni
Sulawesi Tengah,” katanya.
Sementara sebelumnya, Ketua
Fraksi Demokrat DPRD Sulawesi
Tengah Mustar Labolo menyatakan
fraksinya akan merekomendasikan
perwakilan BPK mengaudit inves-
tigasi pembangunan gedung serba-
guna pariwisata di JI. Muh Yamin.
"Kami minta supaya diaudit inves
tigasi karena pembangunan gedung

itusudah menelananggaran Rp6,425
miliar, tetapi masih ada permintaan
lagi untuk dianggarkan pada pe-
rubahan APBD 2013," kata Mustar
saat membedah laporan keterangan
pertanggungjawaban Gubernur
Sulawesi Tengah di ruang Fraksi
Demokrat, beberapa waktu lalu.

Mustar mengatakan DPRD telah
menyetujui tiga kali penganggaran
pembangunan gedung pusat kegi-
atan kebudayaan diJalan Mohammad
Yamin, Kota Palu itu.

Tahun anggaran 2011 DPRD me-
nyetujui Rp1,2 miliar, namun digu-
nakan hanya Rp963 juta. Jumlah
tersebut sama dengan 15 persen dari
kontrak induk.

Tahun 2012 DPRD kembali mel-
oloskan anggaran sebesar Rp3,8
miliar dan pada anggaran 2013 dise-
tujui sebesar Rp1,6 miliar. Mustar
mengatakan Fraksi Demokrat men-
ganggap penting dilakukan audit
terhadap pembangunan gedung
serbaguna tersebut agar diketahui
secara pasti sudah sejauh mana per-
kembangannya. Mustar mengatakan
seharusnya pembangunan gedung
itu sudah berakhir masa kontraknya
pada 2012. Namun Gubernur Longki
Djanggola mengajukan persetujuan
perpanjangan kontrak ke DPRD.

Dia mengatakan jika dalam inves-
tigasi audit BPK nanti ditemukan
pekerjaan yang tidak sesuai den-
gan realisasi keuangan, maka
diperlukan langkah-langkah
penegakan hukum. ***




